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ABSTRAK 
Abstrak: Indonesia merupakan negara dengan tingkat kerentanan bencana tinggi, di mana 

kebakaran hutan, lahan, dan permukiman sering terjadi, diperparah oleh tata letak 

permukiman yang tidak terencana di banyak wilayah. Kurangnya kesiapsiagaan masyarakat 

menjadi faktor yang memperbesar dampak kerugian. Kegiatan pengabdian masyarakat 

dilakukan bersama Mahasiswa Program Studi D4 Teknik Keselamatan dan Kesetan Kerja 

Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 

komunitas dalam mitigasi bencana kebakaran melalui pendekatan holistik yang mencakup 

sosialisasi, edukasi dan pelatihan praktis yang didukung oleh Pemerintah Desa Mojorejo, 

Kecamatan Gondang, Kabupaten Mojokerto. Fokus utama adalah pada peningkatan 

kesadaran masyarakat tentang pencegahan kebakaran, serta pembekalan keterampilan 

penggunaan Alat Pemadam Api Ringan untuk respons awal yang efektif. Hasil evaluasi 

melalui instrumen pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pada 

95% peserta. Selain itu, kegiatan ini dinilai terlaksana dengan sangat baik, di mana 73,3% 

responden menyatakan sangat setuju dan 26,7% menyatakan setuju terhadap kualitas 

penyelenggaraan program. Efektivitas program ini membuktikan bahwa sinergi berbagai 

pihak menjadi kunci dalam mewujudkan lingkungan yang aman serta memiliki ketahanan 

tinggi terhadap risiko kebakaran. 

 

Kata Kunci: Kesiapsiagaan Masyarakat; Pengabdian Masyarakat; Edukasi dan Pelatihan; 

Mitigasi Bencana Kebakaran; Alat Pemadam Api Ringan.   

 
Abstract: Indonesia is a country with high disaster vulnerability, where forest, land, and 
residential fires frequently occur, exacerbated by unplanned residential layouts in many 
regions. A lack of community preparedness remains a factor that amplifies the impact of losses. 
This community service activity, conducted in collaboration with the Student of the 
Occupational Health and Safety Engineering Study Program at the Shipbuilding Institute of 
Polytechnic Surabaya, aims to enhance community capacity in fire disaster mitigation. The 
program employs a holistic approach encompassing socialization, education, and practical 
training, supported by the Mojorejo Village Government, Gondang District, Mojokerto Regency. 
The primary focus is on increasing public awareness of fire prevention and providing technical 
skills in using Fire Extinguishers for effective initial response. Evaluation results using pre-
test and post-test instruments indicated a 95% increase in participants' understanding. 
Furthermore, the program was highly well-received, with 73.3% of respondents strongly 
agreeing and 26.7% agreeing that the community service activity was well-implemented. The 
effectiveness of this program underscores that multi-stakeholder synergy is key to creating a 
safe environment with high resilience against fire risks. 
 
Keywords: Community Preparedness; Community Service; Education and Training; Fire 
Disaster Mitigation; Portable Fire Extinguishers. 
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A. LATAR BELAKANG 

Indonesia secara konsisten menempati peringkat atas dalam indeks risiko 

bencana global, menempati posisi ketiga sebagai negara dengan tingkat 

kerentanan tertinggi akibat dinamika geologis di Cincin Api Pasifik (Harsoyo 

et al., 2023; Ulza et al., 2023). Kondisi geografis yang terletak di antara dua 

jalur aktif, Lingkar Pasifik dan Mediterania, memicu frekuensi bencana yang 

tinggi, mulai dari erupsi gunung berapi hingga bencana hidrometeorologi 

seperti kebakaran hutan dan lahan (Maulana & Andriansyah, 2024; Yoga & 

Santoso, 2022). Di lingkup permukiman, risiko ini diperburuk oleh 

urbanisasi yang cepat dan tata letak wilayah yang tidak terencana dengan 

baik, yang meningkatkan tantangan dalam manajemen kebakaran lokal 

secara signifikan (Harakan et al., 2025; Zhang, 2023). Peningkatan kejadian 

bencana dari tahun ke tahun menuntut adanya pergeseran paradigma dari 

manajemen kedaruratan menuju pengurangan risiko bencana yang berbasis 

pada kesiapsiagaan dini (Hariani et al., 2022; Siregar et al., 2021). 

Tantangan mitigasi kebakaran di Indonesia memiliki karakteristik yang 

kompleks, di mana faktor manusia sering kali menjadi penyebab utama baik 

di area hutan maupun permukiman padat (Siregar et al., 2021). Pola 

pembangunan yang tidak teratur, penggunaan material bangunan dengan 

ketahanan api rendah, serta minimnya aksesibilitas armada pemadam 

kebakaran ke pelosok pedesaan memperlebar celah risiko (Yuliarti & Ariyani, 

2023). Hal ini menciptakan kondisi di mana masyarakat sering kali menjadi 

garda terdepan sekaligus korban utama ketika bencana terjadi. Oleh karena 

itu, inisiatif pengabdian masyarakat yang berfokus pada pembangunan 

kapasitas lokal menjadi sangat krusial untuk memutus rantai kerugian yang 

disebabkan oleh keterlambatan respons (Hamidi et al., 2023; Harsoyo et al., 

2023). 

Kondisi kerentanan tersebut termanifestasi secara nyata di Desa 

Mojorejo, Kabupaten Mojokerto, sebuah wilayah dengan potensi ekonomi 

pertanian dan wisata yang besar namun memiliki keterbatasan 

infrastruktur perlindungan kebakaran (Hamidi et al., 2023). Desa ini 

mencakup area strategis namun tetap menghadapi ancaman serius dari 

faktor kelalaian manusia dan keterbatasan sumber daya penanggulangan 

bencana di tingkat lokal (Nurhayati et al., 2022). Insiden kebakaran pada 

tahun 2024 yang menghanguskan kediaman warga dan sebuah truk menjadi 

bukti empiris kegagalan respons awal; warga yang mencoba memadamkan 

api dengan peralatan seadanya tidak mampu mengendalikan kobaran 

hingga bantuan profesional tiba satu jam kemudian (Fuady et al., 2021). 

Kejadian ini mengonfirmasi adanya kesenjangan kritis antara potensi risiko 

di wilayah pedesaan dengan kemampuan teknis warga dalam melakukan 

tindakan preventif, yang jika dibiarkan akan terus mengancam keselamatan 

jiwa dan stabilitas ekonomi desa (Hamidi et al., 2023; Yuliarti & Ariyani, 

2023). 
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Ditinjau dari perspektif ilmiah, berbagai studi telah menggarisbawahi 

bahwa efektivitas mitigasi bencana sangat bergantung pada partisipasi aktif 

dan transformasi perilaku masyarakat (Ramadhani et al., 2023). Penelitian 

oleh (Al-Hajj et al., 2022) menunjukkan bahwa intervensi multifaset yang 

menggabungkan edukasi dan modifikasi lingkungan secara signifikan 

menurunkan angka cedera akibat kebakaran di komunitas rentan. Lebih 

lanjut, resiliensi komunitas dipengaruhi oleh kemampuan warga dalam 

mengadopsi inisiatif informal dan strategi adaptasi mandiri daripada hanya 

bergantung pada unit pemadam kebakaran profesional yang sering 

terkendala jarak dan waktu (Grant & Langer, 2021; Liu & Tian, 2025). Studi 

kasus di desa rawan bencana di Indonesia juga mendukung bahwa strategi 

resiliensi harus melibatkan kearifan lokal yang dipadukan dengan standar 

keselamatan modern (Wijaya et al., 2025) 

Dalam aspek teknis operasional, Lovreglio et al. (2021) menekankan 

bahwa penggunaan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) merupakan 

komponen paling krusial dalam respons awal, di mana efektivitasnya sangat 

ditentukan oleh pelatihan simulasi yang tepat bagi masyarakat awam. 

Penempatan APAR yang sesuai standar di titik-titik rawan merupakan 

bagian dari strategi perlindungan aset yang telah banyak dianalisis dalam 

berbagai proyek keselamatan (Firzatullah et al., 2025) Edukasi yang 

berkelanjutan dan transfer informasi mengenai tindakan darurat terbukti 

mampu mengubah persepsi risiko menjadi tindakan kesiapsiagaan nyata, 

yang merupakan indikator keberhasilan komunikasi mitigasi bencana (Alao 

et al., 2021; Champ et al., 2022). Dengan demikian, pengadaan alat mitigasi 

harus selalu dibarengi dengan peningkatan kompetensi pengguna agar 

investasi keselamatan tersebut berfungsi optimal (Lovreglio et al., 2021)). 

Berdasarkan urgensi permasalahan dan landasan teori tersebut, kegiatan 

pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas mitra 

melalui pendekatan yang terstruktur dan berorientasi pada kemandirian. 

Secara eksplisit, tujuan kegiatan ini meliputi: (1) meningkatkan literasi 

mitigasi dan kewaspadaan warga Desa Mojorejo terhadap faktor pemicu 

kebakaran; (2) membekali keterampilan praktis warga melalui pelatihan dan 

simulasi pemadaman api menggunakan APAR; serta (3) memfasilitasi 

ketersediaan infrastruktur proteksi kebakaran dini di lingkungan desa. 

Melalui pencapaian tujuan tersebut, diharapkan terbentuk resiliensi 

komunitas yang tangguh dalam menghadapi bencana, selaras dengan 

semangat SDG 11 dan 13 serta regulasi nasional dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan 

Penanggulangan Bencana (Ayuningtyas et al., 2021; Khan et al., 2022). 
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B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan 

Participatory Technology Transfer yang dikombinasikan dengan metode 

Community-Based Disaster Risk Management (CBDRM). Mitra strategis 

dalam kegiatan ini adalah Pemerintah Desa Mojorejo, Kecamatan Gondang, 

Kabupaten Mojokerto, dengan sasaran peserta sebanyak 40 orang yang 

mencakup unsur perangkat desa, anggota Karang Taruna, dan tokoh 

masyarakat. Skala implementasi ini dirancang agar pelatihan teknis dapat 

dilaksanakan secara intensif dan partisipatif, sehingga setiap peserta 

memiliki kesempatan yang cukup untuk melakukan praktik mandiri secara 

mendalam. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara sistematis yang diawali dengan 

tahap persiapan melalui survei lapangan dan analisis situasi. Pada tahap ini, 

tim pengabdi mengidentifikasi kebutuhan spesifik masyarakat terkait 

karakteristik wilayah dan titik rawan kebakaran, yang kemudian digunakan 

sebagai dasar penyusunan modul edukasi serta skenario simulasi yang 

kontekstual. Hasil dari tahap ini adalah tersusunnya materi sosialisasi yang 

relevan dengan potensi ancaman kebakaran di pemukiman padat dan area 

agrowisata Desa Mojorejo. 

Memasuki tahap pelaksanaan, tim menerapkan metode ceramah edukatif, 

demonstrasi teknis, dan pelatihan praktis (hands-on training). Kegiatan ini 

mencakup penyampaian literasi dasar mengenai pencegahan kebakaran, 

prosedur evakuasi, hingga pengenalan sarana mitigasi sederhana seperti 

alarm kentongan. Selain itu, aspek utama dari tahap ini adalah pelatihan 

penggunaan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) dengan teknik PASS (Pull, 

Aim, Squeeze, Sweep) serta teknik Alat Pemadam Api Tradisional (APAT) 

menggunakan kain atau karung basah untuk memadamkan api mula. 

Melalui simulasi terbimbing, peserta dilatih untuk mengelola aspek 

psikologis dan ketangkasan teknis dalam menghadapi situasi darurat secara 

nyata di lingkungan mereka. 

Tahap evaluasi diperkuat melalui penerapan sistem penilaian 

komprehensif yang mencakup ranah kognitif dan psikomotorik untuk 

mengukur keberhasilan program. Mekanisme penilaian dilakukan melalui 

dua instrumen utama: pertama, penggunaan kuesioner Pre-test dan Post-

test sebagai indikator pengetahuan. Program dinyatakan berhasil apabila 

terdapat peningkatan skor rata-rata peserta minimal sebesar 30% terkait 

literasi kebencanaan dan prosedur K3. Kedua, penilaian indikator 

keterampilan dilakukan melalui lembar observasi performa selama simulasi. 

Peserta dinilai berdasarkan ketepatan langkah-langkah pemadaman api 

mula, ketenangan dalam merespons ancaman, dan kecepatan koordinasi tim. 

Sebagai penjamin keberlanjutan (sustainability), dilakukan pula evaluasi 

terhadap pemeliharaan fasilitas mitigasi pasca-penyerahan bantuan APAR, 

guna memastikan bahwa fondasi kesiapsiagaan yang telah dibangun dapat 
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dipertahankan secara mandiri oleh masyarakat Desa Mojorejo (Ramadhani 

et al., 2023; Yuliarti & Ariyani, 2023). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan survei awal yang dilakukan di Desa Mojorejo, ditemukan 

bahwa karakteristik wilayah yang luas dengan mayoritas penduduk 

berprofesi sebagai petani, peternak, dan pelaku usaha rumahan 

menciptakan risiko kebakaran yang signifikan. Aktivitas ekonomi 

masyarakat melibatkan penggunaan peralatan listrik dan sumber api secara 

rutin, namun tidak dibarengi dengan pemahaman mitigasi yang memadai. 

Sebagian besar warga belum memiliki keterampilan teknis dalam 

penggunaan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) maupun Alat Pemadam Api 

Tradisional (APAT). Kondisi ini menunjukkan adanya celah antara risiko 

aktivitas harian dengan kesiapsiagaan darurat, sehingga diperlukan 

intervensi berupa pelatihan terpadu. 

Kegiatan inti dilaksanakan di Balai Dusun Mojorejo dengan melibatkan 

perangkat desa, Ibu PKK, serta perwakilan warga. Pelaksanaan dibagi 

menjadi dua sesi utama, yaitu penyampaian teori dan praktik lapangan. 

Materi teori mencakup identifikasi penyebab kebakaran dan prosedur K3 

lingkungan, sementara sesi praktik fokus pada teknik pemadaman api mula 

menggunakan karung basah dan APAR. Penyajian dokumentasi 

pelaksanaan dirangkum pada Gambar 1, yang menunjukkan alur transisi 

dari pemberian materi hingga praktik mandiri oleh warga. Partisipasi aktif 

peserta dalam sesi ini tidak hanya meningkatkan keterampilan motorik, 

tetapi juga memperkuat modal sosial desa melalui interaksi erat dan 

kesadaran kolektif terhadap mitigasi bencana (Sari et al., 2021). 

 

 

(a) 
 

(b) 

Gambar 1. (a) Sosialisasi materi pencegahan kebakaran;  

(b) Praktik penggunaan APAR oleh warga. 

 

Keberhasilan program diukur melalui dua parameter utama, yaitu 

peningkatan pengetahuan (kognitif) melalui pre-test dan post-test, serta 

penilaian kepuasan peserta terhadap penyelenggaraan kegiatan. Data hasil 

evaluasi disajikan secara ringkas pada Tabel 1 di bawah ini: 
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Tabel 1. Hasil Evaluasi Pengetahuan dan Kepuasan Peserta 

Indikator EvaluasiParameter CapaianHasil/Persentase 

Pengetahuan 

Peserta 

Peningkatan pemahaman (Post-

test ≥70) 

95%  

(21 dari 22 Peserta) 

Penyelenggaraan 
Respon "Sangat Setuju" 

kegiatan berjalan baik 
73,3% 

Penyelenggaraan 
Respon "Setuju" kegiatan 

berjalan baik 
26,7% 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas peserta berhasil 

menginternalisasi materi secara efektif, di mana integrasi antara teori dan 

praktik langsung terbukti signifikan dalam meningkatkan kapasitas 

masyarakat (Seni et al., 2023). Sebagai langkah keberlanjutan, tim pengabdi 

memberikan dan memasang unit APAR di titik strategis Dusun Mojorejo 

untuk menjamin ketersediaan fasilitas mitigasi secara mandiri (Gambar 2). 

Pemberian hibah ini merupakan upaya konkret untuk memperkuat 

kesiapsiagaan tanggap darurat di area rawan (Nurjanah et al., 2022). 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 2. (a) Serah Terima APAR kepada perwakilan warga dan (b)Pemasangan 

unit APAR sebagai fasilitas mitigasi bencana permanen di Dusun Mojorejo 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan Kegiatan pengabdian masyarakat ini secara holistik berhasil 

meningkatkan kesiapsiagaan bencana kebakaran di wilayah mitra melalui 

pendekatan edukatif dan praktis. Temuan kunci menunjukkan adanya 

peningkatan kapasitas kognitif masyarakat yang signifikan, di mana 95% 

peserta mampu melampaui ambang batas nilai evaluasi pasca-intervensi. 

Keberhasilan ini didukung oleh integrasi metode demonstrasi dan simulasi 

yang terbukti efektif meningkatkan kepercayaan diri serta keterampilan 

teknis warga dalam mengoperasikan alat pemadam api, baik modern 

maupun tradisional. Respon positif dari mayoritas partisipan (73,3% sangat 

setuju) mengonfirmasi bahwa program ini tidak hanya memenuhi aspek 

transfer pengetahuan, tetapi juga relevan dengan kebutuhan mitigasi 

bencana pada skala domestik dan komunitas. Kolaborasi multipihak yang 

terjalin selama kegiatan menjadi fondasi kuat dalam menciptakan 

lingkungan yang lebih tangguh terhadap ancaman kebakaran. 
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Saran Sebagai upaya pengembangan, program ini disarankan untuk 

dilanjutkan melalui pembentukan satuan tugas (Satgas) pemadam 

kebakaran tingkat desa guna menjamin keberlanjutan mitigasi secara 

mandiri. Replikasi kegiatan di komunitas lain dengan karakteristik risiko 

serupa sangat direkomendasikan untuk memperluas cakupan wilayah 

tangguh bencana. Selain itu, diperlukan pemeliharaan berkala terhadap 

fasilitas APAR yang telah diberikan serta pengayaan materi simulasi secara 

rutin untuk menjaga kesigapan psikomotorik warga dalam menghadapi 

situasi darurat yang dinamis. 
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